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Latar Belakang

Melansir data BPS (2023), seperti tahun-tahun sebelumnya, tingkat partisipasi angkatan kerja
didominasi (TPAK) oleh laki-laki, yaitu 83,98 persen, sementara TPAK perempuan berada di angka 53
persen pada usia produktif. Angka ini menunjukkan paritas gender yang amat besar. Padahal untuk
mencapai Indonesia Emas 2045, TPAK perempuan ditargetkan mencapai angka 65 persen
(BAPPENAS 2023). Ketimpangan angka partisipasi ini menunjukkan adanya persoalan struktural dan
kultural yang menyebabkan perempuan tersingkir dan/atau tidak dapat terlibat secara jauh di dalam
kerja dan ekonomi. Sejumlah riset dilakukan oleh Jurnal Perempuan tahun 2012, 2018, 2020
menunjukkan bahwa ketimpangan dalam TPAK disebabkan oleh nilai patriarki yang melekatkan
perempuan dengan peran-peran perawatan, beban ganda, stigma terkait perempuan bekerja, dan
lainnya. Senada dengan itu, data Danareksa Research Institute dalam goodstats.id (2022)
menunjukkan bahwa ada berbagai faktor yang menentukan keterlibatan perempuan dalam TPAK. Di
antara 10 faktor yang dipaparkan, faktor dukungan keluarga/suami menempati posisi tertinggi, yakni
83,29 persen, disusul indikator jam kerja fleksibel, dukungan pemerintah bagi perempuan pekerja,
dan cuti melahirkan.

Kerja-kerja perawatan baik yang berbayar maupun tidak berbayar, penting bagi kemanusiaan
dan ekonomi. Kebutuhan atas kerja perawatan adalah hal yang tidak terhindarkan. Kendati demikian,
di dalam masyarakat patriarki, kerja perawatan yang diidentikkan sebagai kerja perempuan dipandang
bukan sebagai kerja produktif yang berkontribusi pada ekonomi. Menurut Badgett & Folbre (1999),
norma-norma sosial yang mengaitkan perempuan dengan kepedulian pada sesama memiliki
konsekuensi ekonomi yang signifikan yang berkontribusi terhadap ketidaksetaraan gender baik
dalam rumah tangga maupun dalam pasar tenaga kerja.

ILO (2018) menemukan bahwa di Asia dan Pasifik, termasuk Indonesia, perempuan
menggunakan waktu 4,1 kali lebih banyak untuk melakukan pekerjaan rumah tangga dibandingkan
dengan laki-laki dan 80 persen total jam kerja untuk pekerjaan rumah tangga dilakukan oleh
perempuan. Sejumlah riset menunjukkan bahwa bagi perempuan bekerja, pekerjaan rumah tangga
merupakan salah satu halangan utama bagi perempuan untuk masuk pasar kerja, bertahan,
dan merasakan perkembangan karier. Oleh karena itu, isu redistribusi kerja perawatan tidak berbayar
dalam rumah tangga perlu dilakukan untuk menjamin keterlibatan partisipasi kerja perempuan dan
keadilan gender dalam dunia kerja. Persoalan lain adalah kerja perawatan berbayar merupakan
sumber pekerjaan yang penting dan utama bagi banyak perempuan di dunia, termasuk di Indonesia.
Kerja ini kerap tidak mendapat pengakuan dan perlakuan sebagai pekerja, minimnya atau ketiadaan
pengaturan kerja yang jelas, dan pengupahan yang bersifat sukarela dan/atau rendah. Pengakuan atas
kerja perawatan berbayar ataupun tidak, sangat penting dilakukan untuk menghasilkan keadilan
gender dalam dunia kerja.
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Meskipun saat ini telah banyak kemajuan dalam partisipasi kerja, stereotipe gender masih
berdampak kuat pada ketersingkiran perempuan dari TPAK. Menurut L. Couch et al. (2020) sekalipun
norma gender telah mulai bergeser dan kesempatan untuk masuk dalam dunia kerja telah terbuka
bagi perempuan, minimnya ide pembagian kerja rumah tangga masih menjadi tantangan bagi
partisipasi perempuan di dunia kerja. Mereka kerap dihadapkan pada dilema antara memilih
kehidupan personal (perawatan keluarga) atau kerja profesional. Saat ini, angka lulusan sarjana
berdasarkan gender telah menunjukkan kemajuan tetapi tidak berbanding lurus dengan angka
partisipasi perempuan dalam TPAK. Masih didapati pula situasi bahwa perempuan di usia produktif
harus berhenti bekerja karena dihadapkan pada kehamilan dan tugas perawatan anak dan keluarga.
Peran perempuan sebagai ibu, istri, anak perempuan secara tradisional menuntut mereka untuk
mendahulukan kepentingan anggota keluarga yang lain daripada dirinya sendiri. Implikasinya meski
tidak terlihat, perempuan kerap mengorbankan karier, menyerah terhadap kerja bila dihadapkan pada
tanggung jawab perawatan (L. Couch et al. 2020).

Sekalipun hari-hari ini telah dikenal ide bahwa laki-laki mengizinkan dan mendukung istri
berkarier, namun struktur keluarga konvensional masih mengecilkan kerja-kerja profesional
perempuan dan menganggapnya sebagai sekadar kerja tambahan. Perempuan didapati banyak
menyerah terhadap karier, terhambat kemajuan promosi jabatan setidaknya sekali dalam seluruh
kariernya karena kehamilan, melahirkan, proses perawatan, atau tanggung jawab di rumah tangga
yang tidak dibagi secara proporsional.

Tantangan lain yang dihadapi oleh pekerja perempuan adalah adanya diskriminasi terhadap
pekerja yang belum menikah dengan yang sudah menikah dan antara perempuan yang memiliki anak
atau tidak memiliki anak. Ibu dengan anak usia 0--5 tahun kerap menerima penalti, namun tidak
demikian dengan ayah (ILO 2022). Diskriminasi terhadap ibu bekerja adalah realitas empiris yang ada
tetapi kerap tidak dieksplisitkan apalagi direspons secara serius. Singkatnya, bila kerja-kerja
perawatan tidak dikenali dan direspons secara memadai, maka akan menjadi hambatan terbesar bagi
perempuan untuk memiliki pekerjaan yang baik, berdampak pula pada jumlah jam kerja perawatan
tidak berbayar, status ketenagakerjaan mereka, dan lainnya.

Untuk merespons situasi tersebut, Konvensi ILO No.183 Perlindungan Maternitas, Konvensi
ILO No.156 tentang Pekerja dengan Tanggungjawab Keluarga menjadi referensi dari sisi
ketenagakerjaan. Saat ini Indonesia belum meratifikasi konvensi tersebut. Dari sisi UU
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, ada beberapa aspek yang telah dicakup seperti, cuti maternitas.
Namun dalam implementasinya, masih banyak kekurangan dan jauh dari harapan. Cuti kehamilan bagi
ibu 13 minggu (dari 14 minggu minimum dari Konvensi ILO No0.183) dan masih terbatas dapat
dinikmati oleh sebagian pekerja di sektor formal. Cuti menemani istri melahirkan 2 hari namun belum
mencakup peran pelibatan ayah dalam kepengasuhan. Kebijakan layanan Pendidikan Anak Usia Dini,
belum mencakup fokus pada usia 0-2 tahun untuk penitipan dan kepengasuhan anak dengan biaya
yang dapat terjangkau bagi pekerja dengan tanggung jawab keluarga baik formal atau informal,
Wacana cuti ayah yang digagas DPR tentang draft Undang-Undang Kesejehteraan lbu dan Anak, pun
masih menjadi diskusi dan perdebatan pada pemanfaatan di lapangan. Mereka yang melakukan
layanan perawatan di Indonesia masih belum diakui sepenuhnya sebagai pekerja dengan beragam
alasan terutama aspek budaya. Situasi-situasi ini menujukkan masih besar tantangan di Indonesia
terkait ketimpangan dalam kebijakan dan layanan perawatan.
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Untuk menghadirkan keadilan dalam kerja dan ekonomi perawatan, penting untuk
menghadirkan tulisan akademik dan riset-riset yang menggunakan matra feminisme dan
pengakomodasian kerangka 5R ILO, yaitu pengakuan (recognition), pengurangan (reduction),
pembagian (redistribution), perwakilan (representation) dan penghargaan (reward) terhadap kerja
perawatan. Melalui terbitan, Jurnal Perempuan hendak menyoroti beberapa persoalan antara lain:

1. Kebijakan Negara yang mengenali pengalaman dan kepentingan perempuan dalam
kaitannya dengan kerja perawatan: UU Ketenagakerjaan; UU TPKS; UU Perlindungan
Pekerja Migran; RUU PRT; RUU KIA dan keterkaitannya atas kerja berkeadilan.

2. Cuti melahirkan dan jaminan sosial: Hak Asasi dan Hak Pekerja yang kerap tidak
terpenuhi bagi pekerja formal dan informal.

3. Redistribusi kerja perawatan dan paternity leave: peran laki-laki dalam kerja
perawatan tak berbayar.

4. Kerja layak pada pekerja perawatan dan layanan perawatan yang inklusif:

e Pentingnya jaminan atas lingkungan kerja yang aman dan pengupahan yang
layak pada pekerja perawatan (pekerja rumah tangga; perawat anak; guru
PAUD; perawat lansia; perawat disabilitas; perawat anak atau orang dengan
HIV; dan kemungkinan profesi perawatan lainnya).

e Pentingnya memastikan layanan perawatan untuk anak, dewasa dan lansia,
juga inklusif dan sensitif dengan kelompok disabilitas dan kelompok rentan
lainnya (HIV, orang dengan kebutuhan khusus,dll)

5. Ketidakterlihatan kerja perawatan dalam kaitannya dengan fenomena waithood dan
childfree.
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Artikel merupakan hasil kajian dan riset yang orisinal, otentik, asli, dan bukan merupakan
plagiasi atas karya orang atau institusi lain. Karya belum pernah diterbitkan sebelumnya.
Artikel merupakan hasil penelitian, kajian, gagasan konseptual, aplikasi teori, ide tentang
perempuan, LGBT, dan gender sebagai subjek kajian.

Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia, sejumlah 10-15 halaman (6000-8500 kata), diketik
dengan tipe huruf Calibri ukuran 12, Justify, spasi 1, pada kertas ukuran kuarto dan atau layar
Word Document dan dikumpulkan melalui alamat email pada
(redaksi@jurnalperempuan.com) dan abby@jurnalperempuan.com

Sistematika penulisan artikel disusun dengan urutan sebagai berikut: Judul komprehensif dan
jelas dengan mengandung kata-kata kunci. Judul dan sub bagian dicetak tebal dan tidak boleh
lebih dari 15 kata. Nama ditulis tanpa gelar, institusi, dan alamat email dicantumkan di bawah
judul. Abstrak ditulis dalam dua bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia secara
berurutan dan tidak boleh lebih dari 100-150 kata, disertai 3-5 kata kunci. Pendahuluan
bersifat uraian tanpa sub bab yang memuat: latar belakang, rumusan masalah, landasan
konseptual, dan metode penelitian. Metode Penelitian berisi cara pengumpulan data,
metode analisis data, serta waktu dan tempat jika diperlukan. Pembahasan disajikan dalam
sub bab-sub bab dengan penjudulan sesuai dalam kajian teori feminisme dan atau kajian
gender seperti menjadi ciri utama JP. Penutup bersifat reflektif atas permasalahan yang
dijadikan fokus penelitian/kajian/temuan dan mengandung nilai perubahan. Daftar Pustaka
yang diacu harus tertera di akhir artikel.

Catatan-catatan berupa referensi ditulis secara lengkap sebagai catatan tubuh (bodynote),
sedangkan keterangan yang dirasa penting dan informatif yang tidak dapat disederhanakan
ditulis sebagai Catatan Akhir (endnote).

Penulisan kutipan mengacu pada penulisan (Arivia 2003) untuk satu pengarang, (Arivia &
Candraningrum 2003) untuk dua pengarang, dan (Arivia et al. 2003) untuk empat atau lebih
pengarang.
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